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الرحيم الرحمن الله بسم  

ََ بِ  أبَْدَأُ  - ٔ  أرُْسِلَ  نَبٍِّ  خَيِْ  مَُُمَّدٍ ...  لَىعَ  مُصَلِّياً  مْدِ لـْ

Aku memulai dengan memuji Allâh dan bershalawat kepada 

Muhammad Nabi terbaik yang diutus 

دِيثِ ـال اقْسَامِ  مِنَ  وَذِي - ٕ  وَحَدَّهْ  أتََى وَاحِدٍ  وكَُل  ...  عِدَّهْ  ََ

Inilah pembagian hadits yang banyak dan setiap bagian 

datang dengan ciri khasnya 

يحُ  هَاـأَوَّلُ  – ٖ َِ  يُـعَلْ  أوَْ  يَشُذَّ  لـَموَ  إسْنَادُهُ ...  اتَّصَلْ  مَا وَىْوَ  الصَّ

Yang pertama hadits shahih yaitu yang sanadnya 

bersambung tanpa adanya syadz dan ‘illat 

 وَنَـقْلِوِ  ضَبْطِوِ  فِ  مُعْتَمَدٌ ...  مِثْلِوِ  عَنْ  ضَابِطٌ  عَدْلٌ  يَـرْوِيوِ  - ٗ

Yang diriwayatkan dari perawi adil dan dhabit dari yang 

semisalnya yang diakui kedhabitan dan penukilannya 

ََ وَ  - ٘ يحِ  لَ  رجَِالوُُ ...  وَغَدَتْ  طرُْقاً  الْمَعْرُوفُ  سَنُ الـْ َِ  اشْتـَهَرَتْ  كَالصَّ

Hadits hasan jalan periwayatannya terkenal tetapi para 

perawinya tidak seperti hadits shahih 



 

َُ  رتُـْبَةِ  عَنْ  مَا وكَُل   - ٙ  كَثُـرْ  أقَْسَاماً  وَىْوَ  الضَّعِيفُ  فَـهْوَ ...  قَصُرْ  سْنِ الـْ

Setiap hadits yang lebih rendah derajatnya dari hadits hasan 

disebut hadits dha’if dan ia banyak macamnya 

 الْمَقْطوُعُ  ىُوَ  لتَِابِعٍ  وَمَا...  الْمَرْفُوعُ  للِنَّبِ  أُضِيفَ  وَمَا - ٚ

Apa yang disandarkan ke Nabi adalah hadits marfu’ dan apa 

yang disandarkan ke tabi’in adalah hadits maqthu’ 

 يَبِْ  لـَمْ وَ  صْطفََىالـمُ  حَتَّّ  راَوِيوِ . .. مِنْ  الِإسْنَادِ  تَّصِلُ الـمُ  سْنَدُ الـمُ وَ  - ٛ

Hadits musnad adalah yang sanadnya bersambung dari 

para perawi hingga al-Musthafa tanpa terputus 

 تَّصِلْ الـمُ فَ  للِْمُصْطفََى إسْنَادُهُ ...  يَـتَّصِلْ  راَوٍ  كُلِّ  بِسَمْعِ  وَمَا - ٜ

Hadits yang didengar semua perawi dan bersambung 

sanadnya hingga al-Musthafa adalah hadits muttashil 

 الْفَتَّ  أنَْـبَانِ  وَاللهِ  أمََا مِثْلُ ...  أتََى وَصْفٍ  عَلَى مَا قُلْ  مُسَلْسَلٌ  - ٓٔ

Katakanlah, hadits musalsal adalah yang mengandung sifat 

tertentu seperti: Demi Allâh seorang pemuda mengabarkan 

kepadaku 



 

ثنَِيوِ  قَدْ  كَذَاكَ  - ٔٔ ثَنِ  أَنْ  بَـعْدَ  أَوْ ...  قاَئِمَا حَدَّ  تَـبَسَّمَا حَدَّ

Begitu pula: sungguh dia mengabarkan kepadaku sambil 

berdiri, atau setelah mengabarkan kepadaku ia tersenyum 

 ثَلَثوَْ  مَا فَـوْقَ  مَرْوِي مَشْهُورُ ...  لثَوَْ ثَ  أوْ  اثْـنـَيِْ  مَرْوِي عَزيِزُ  - ٕٔ

Hadits ‘aziz adalah yang perawinya dua atau tiga, dan 

hadits masyhur perawinya lebih dari tiga 

عَنٌ  - ٖٔ هَمٌ ...  كَرَمْ  عَنْ  سَعِيدٍ  كَعَن مُعَنـْ  يُسَمْ  لـَمْ  راَوٍ  فِيوِ  مَا وَمُبـْ

Hadits mu’an’an contohnya: dari Sa’id dari Karam, dan 

hadits mubham adalah jika ada perawi yang tidak 

disebutkan namanya 

 نَـزَلَ  قَدْ  الَّذِي ذَاكَ  وَضِد هُ ...  عَلَ  رجَِالوُُ  قَـلَّتْ  مَا وكَُل   - ٗٔ

Setiap hadits yang perawinya sedikit disebut hadits ‘ali, dan 

kebalikannya adalah hadits nazil 

ََابِ  إِلَ  أَضَفْتَوُ  ومَا - ٘ٔ  زكُِنْ  مَوْقُوفٌ  فَـهْوَ  وَفِعْلٍ  قَـوْلٍ ...  مِنْ  الَأصْ

Apa yang disandarkan kepada para shahabat baik ucapan 

maupun perbuatan adalah hadits mauquf, mengertilah 



 

ابِ   مِنْوُ  وَمُرْسَلٌ  - ٙٔ ََ  فَـقَطْ  راَوٍ  رَوَى مَا غَريِبٌ  وَقُلْ ...  سَقَطْ  الصَّ

Hadits mursal adalah bila perawi shahabat gugur, dan 

katakanlah hadits gharib itu bila perawinya hanya satu 

الِ ـبِ  يَـتَّصِلْ  لـَمْ  مَا وكَُل   - ٚٔ قَطِعُ  إسْنَادُهُ ...  ََ  الَأوْصَالِ  مُنـْ

Setiap hadits yang keadaan sanadnya tidak bersambung 

disebut hadits munqathi 

 نوَعَانِ  مُدَلَّساً  أتََى وَمَا...  اثْـنَانِ  مِنوُ  السَّاقِطُ  عْضَلُ مُ والـ – ٛٔ

Hadits mu’dhal adalah bila perawi yang gugur dua, dan 

hadits mudallas ada dua macam 

 وَأَنْ  بعَِنْ  فَـوْقَوُ  عَمَّنْ  يَـنـْقُلَ ...  وَأَنْ  للِشَّيْخِ  الَْسْقَاطُ : اَلْأَوَّلُ  - ٜٔ

Pertama: gurunya gugur dengan penukilan di atasnya 

memakai ( ْعَن) dan ( ْأَن) 

 يَـنـْعَرِفْ  لَ  بوِِ  مَاـبِ  أَوْصَافَوُ ...  يَصِفْ  لَكِنْ  يُسْقِطوُُ  لَ : وَالثَّانِ  - ٕٓ

Kedua: gurunya tidak gugur tetapi menyifatinya dengan sifat 

yang tidak dikenal 

 تَلَ  قِسْمَانِ  قْلُوبُ لـمَ وَا فاَلشَّاذ  ...  الْمَلَ  بوِِ  ثقَِةٌ  خَالِفْ ـيُ  وَمَا - ٕٔ



 

Hadits tsiqah yang menyelisihi jamaah disebut hadits 

syadz, dan hadits maqlub ada dua macam, bacalah 

 قِسْمُ  لِمَتٍْ  إسْنَادٍ  وَقَـلْبُ ...  قِسْمُ  بِراَوٍ  مَا راَوٍ  إبْدَالُ  - ٕٕ

Pertama: mengganti perawi dengan perawi lain dan kedua: 

membalik sanad-matan 

 روَِايةَِ  عَلَى قَصْرٍ  أوْ  جََْعٍ  أَوْ ...  بثِِقَةِ  قَـيَّدْتوَُ  مَا وَالفَرْدُ  - ٖٕ

Hadits fard adalah yang periwayatannya diikat dengan satu 

perawi tsiqah, banyak, atau terbatas 

 عُرفِاَ قَدْ  عِنْدَىُمُ  مُعَلَّلٌ ...  خَفَا أوَْ  غُمُوضٍ  بعِِلَّةٍ  وَمَا - ٕٗ

Hadits yang cacatnya tersembunyi atau tersamar disebut 

hadits mu’allal menurut pengertian ahli hadits 

 الْفَنِّ  أىَُيْلِ  عِنْدَ  مُضْطَرِبٌ ...  مَتِْ  أوَْ  نَدٍ سَ  اخْتِلَفِ  وَذُو - ٕ٘

Hadits yang sanad atau matannya berbeda disebut hadits 

mudhtharib menurut ahli hadits 

ََ  فِ  دْرَجَاتُ مُ وَالـ – ٕٙ  الر وَاةِ  ألَْفَاظِ  بَـعْضِ  مِنْ ...  أتََتْ  مَا دِيثِ الـْ

 اتَّصَلَتْ 



 

Hadits mudraj adalah hadits yang tercampuri sebagian 

lafazh perawi 

 وَانْـتَخِوْ  حَقًّا فاَعْرفِْوُ  مُدَّبَّجٌ ...  أَخِوْ  عَنْ  قَريِنٍ  كُل   رَوَى وَمَا - ٕٚ

Setiap hadits yang diriwayatkan oleh perawi segenerasi dari 

saudaranya adalah hadits mudabbaj, maka ketahuilah ini 

dengan baik 

 فْتََِقْ الـمُ  ذكََرْنَ  فِيمَا وَضِد هُ ...  مُتَّفِقْ  وَخَطاًّ  لَفْظاً  مُتَّفِقٌ  - ٕٛ

Hadits yang lafazh (pengucapan) dan khat (tulisan) perawi 

sama disebut hadits muttafiq, dan kebalikan apa yang kami 

sebutkan adalah hadits muftariq 

 الْغَلَطْ  فاَخْشَ  خْتَلِفٌ ـمُ  وَضِد هُ ...  فَـقَطْ  خَطِّ ـال مُتَّقِقُ  تلَِفٌ مُؤْ  - ٜٕ

Hadits mu`talif adalah jika hanya khat nama perawi yang 

sama, dan kebalikannya adalah hadits mukhtalif, maka 

hati-hatilah jangan salah 

 التـَّفَر دَا مِلُ َْ  ـَي لَ  تَـعْدِيلُوُ ...  اغَدَ  راَوٍ  بوِِ  الْفَرْدُ  نْكَرُ الـمُ وَ  - ٖٓ

Hadits munkar adalah yang perawinya menyendiri dan 

keadilannya tidak diakui saat menyendiri 

 كَرَدْ  فَـهْوَ  لِضَعْفِوِ  وَأَجَْعَُوا...  انْـفَرَدْ  بوِِ  وَاحِدٌ  مَا مَتـْرُوكُوُ  - ٖٔ



 

Hadits matruk adalah yang perawinya satu menyendiri dan 

mereka sepakat atas kelemahannya, sehingga ia tertolak 

 مَوْضُوعُ ـال فَذلِكَ  النَّبِ  عَلَى...  مَصْنُوعُ ـال خْتـَلَقُ الـمُ  وَالكَذِبُ  - ٕٖ

Hadits dusta yang direka-reka dan dibuat-buat atas nama 

Nabi itulah hadits maudhu’ 

تُـهَاـسَ ...  مَكْنُونِ ـال جَوْىَرِ ـكَال أتََتْ  وَقَدْ  - ٖٖ يـْ  البـَيـْقُونِ  مَنْظُومَةَ  مَّ

Sungguh nazham ini seperti mutiara yang tersimpan dan aku 

menamainya Manzhumah al-Baiquniyyah 

 مَتْ خُتِ  خَيٍْ  ـِب مَّتْ ـتَ  أقَْسَامُهَا...  أتََتْ  بِِرَْبَعٍ  الثَّلثَِيَْ  فَـوْقَ  - ٖٗ

Berisi 34 bagian yang sempurnya dan ditutup dengan 

kebaikan 

*** 


